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 ABSTRAK 

Asma merupakan peradangan yang kronis yang pada umumnya 
terjadi pada saluran napas yang ditandai dengan gejala yang bervariasi. 
Berdasarkan data di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan penderita 
asma pada tahun 2018 sebanyak 68 orang, dan tahun 2019 meningkat 
menjadi 97 orang. Tujuan dari penelitian ini yaitu diketahuinya hubungan 
antara faktor genetik, paparan asap rokok, hewan peliharaan dan paparan 
debu terhadap kejadian asma pada masyarakat di Wilayah Kerja 
Puskesmas Sungai Sembilan Tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan desain penelitian Case Control. Analisis yang digunakan 
yaitu analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Populasi 
penelitian berjumlah 130 orang dengan sampel kasus 65 orang dan kontrol 
65 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara faktor genetik p value = 0,0001 dengan OR (95% CI) = 
14,897 (5,291-41,941) dan  hewan peliharaan p value= 0,028 dengan OR 
(95% CI) = 2,420 (1,158-5,059) sedangkan yang tidak berhubungan 
paparan asap rokok p value 0,359 dan paparan debu p value 0,420 dengan 
kejadian asma pada masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai 
Sembilan Tahun 2019. Disarankan ke Puskesmas Sungai Sembilan untuk 
melakukan surveilans penyakit asma dan melakukan penyuluhan dengan 
berbagai media komunikasi seperti; brosur, leaflet, booklet dan lainnya.  

 

Kata Kunci :    Genetik, Hewan Peliharaan, Kejadian Asma  

 

 

ABSTRACT 

 

Asthma is a chronic inflammation that generally occurs in the 
airways and is characterized by varying symptoms. Based on data in the 
Sungai Sembilan Community Health Center Work Area there were 68 
people with asthma in 2018, and in 2019 it increased to 97 people. The 
purpose of this study is to know the relationship between genetic factors, 
exposure to cigarette smoke, pets and dust exposure to the incidence of 
asthma in the community in the Sungai Sembilan Health Center Work Area 
in 2019. This type of research is quantitative with a Case Control research 
design. The analysis used was univariate and bivariate analysis with the 
chi square test. The study population numbered 130 people with a sample 
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of 65 cases and 65 controls. The sampling technique used simple random 
sampling. The results showed that there was a significant relationship 
between genetic factors P value = 0.0001 with OR (95% CI) = 14.897 
(5,291-41,941) and pets P value = 0.028 with OR (95% CI) = 2.420 (1,158- 
5.059) while those that are not related to cigarette smoke exposure are P 
value 0.359 and dust exposure P value 0.420 with the incidence of asthma 
in the community in the Sungai Sembilan Community Health Center Work 
Area in 2019. It is suggested to Sungai Sembilan Public Health Center to 
carry out surveillance of asthma and conduct counseling with various 
communication media such as; brochures, leaflets, booklets and others. 

 

Keywords : Genetic, pets, incidence of asthma 
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Latar Belakang 

 Asma merupakan peradangan yang kronis yang pada umumnya terjadi pada 

saluran napas yang ditandai dengan gejala yang bervariasi. Gejalanya antara lain mengi, 

batuk, dada terasa berat, dan sesak napas (Rustiani, Damayanti, & Pratama, 2017). 

Menurut data dari The Asthma Report pada tahun 2016 dinyatakan bahwa perkiraan 

jumlah penderita yang terserang asma di seluruh dunia yaitu sebanyak 325 juta orang 

dengan prevalensinya meningkat 5-30% dalam satu dekade terakhir (Setiamy & Deliani, 

2019). Prevalensi asma menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2016 

memperkirakan sebanyak 235 juta penduduk di dunia pada saat ini yang menderita 

penyakit asma dan yang kurang terdiagnosi dengan angka kematiannya lebih dari 80% di 

Negara berkembang.  

Dari hasil survei Riskesdas di Indonesia prevalensi dari penyakit asma di 

Kabupaten/Kota, Provinsi Riau yang tertinggi yaitu di Kepulauan Meranti sebanyak 3,71%, 

Indragiri Hulu dan Bengkalis sebanyak 2,84%, dan Dumai sebanyak 2,74%. Sedangkan 

yang terendah yaitu Rokan hilir 1,26%, Pelalawan sebanyak 1,57% dan Kampar yaitu 

1,78% (Riskesdas, 2018). Bedasarkan data Dinas Kesehatan Kota Dumai tahun 2019 

penderita asma mengalami peningkatan yaitu ditahun 2018 penderita sebanyak 2212 jiwa 

Sedangkan untuk tahun 2019 meningkat sebanyak 2555 jiwa (Dinkes Kota Dumai, 2019).  

Secara medis, asma merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan, tetapi 

penyakit asma dapat dikontrol sehingga tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. Penelitian 

tentang kejadian asma juga dilakukkan oleh Arifuddin dkk  pada tahun 2019 dengan judul 

penelitiannya, Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Asma di Wilayah Kerja 

Puskesmas Singgani Kota Palu. Berdasarkan penelitiannya yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor dalam kejadian asma penelitian arifuddin mengambil beberapa 

variabel yang kemudian diteliti sehingga mendapat hasil ada hubungan antara tingkat 

kecemasan, kebiasaan merokok, riwayat keluarga, hewan peliharaan dengan kejadian 

asma yang ada di wilayah kerja Puskesmas Singgani Kota Palu (Arifuddin & Deliani, 2019). 

Menurut survei data awal di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai 

didapatkan data penderita asma mengalami kenaikkan. Pada tahun 2018 sebanyak 68 

orang, dan untuk tahun 2019 meningkat menjadi 97 orang. Dan untuk tempat penelitiannya 

yaitu Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan merupakan wilayah berada disekitar 

lingkungan perindustrian. Perindustrian tersebut antara lain PT. Inti Benua Perkasatama, 

PT. Energi Sejahtera Mas, PT. Ivo Mas Tunggal,  PT. Sari Dumai Sejati (SDS), PT. Pacifik 
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Indopalm Industries, Sinarmas dan PT. Semen Padang. Industri tersebut memproduksi 

minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO), serta untuk PT. Semen Padang memproduksi 

Semen. Dari industri/industri tersebut dapat menimbulkan kerugian salah satunya 

pencemaran udara yang berbahaya bagi lingkungan serta kesehatan manusia. Maka dari 

itu penulis tertarik meneliti tentang “Determinan Kejadian Asma di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai Tahun 2020”.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik dengan desain penelitian 

menggunakan pendekatan case control, yaitu suatu penelitian analitik yang menyangkut 

bagaimana faktor risiko dipelajari dengang menggunakan pendekatan retrospective. 

Dengan variabel independen yaitu faktor genetik, paparan asap rokok, hewan peliharaan, 

dan paparan debu serta variabel dependen yaitu kejadian asma pada masyarakat di 

wilayah kerja Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai tahun 2019. Penelitian ini 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai pada bulan Mei 

sampai juni tahun 2020. 

 Populasi kasus penelitian ini seluruh pasien asma yang menjalani pengobatan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai yang berjumlah 97 penderita 

asma tahun 2019 Sedangkan untuk populasi kontrol yaitu seluruh pasien yang tidak 

menderita asma yang berjumlah 2205 orang yang sedang menjalani pengobatan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Kota Dumai Tahun 2019. Sampel kasus dan 

kontrol penelitian ini adalah 65 orang. Penelitian ini menggunakan sampel 1:1, maka 

sampel kasus 65 : sampel kontrol 65 responden.  

 Teknik pengambilan sampel kasus dan kontrol dalam penelitian ini menggunakan 

teknik systematic random sampling atau pengambilan sampel secara acak sistematis. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesioner 

dengan pengolahan data menggunakan SPSS dengan teknik editing, coding, processing, 

entry data, dan cleaning. Analisa data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisa univariat dan bivariat.  
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Hasil 

1. Analisi Univariat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa dari 65 kasus sebanyak 36 (55,4%) reponden 

dengan ada faktor genetik, sedangkan dari 65 kontrol sebanyak 5 (7,7%) responden dengan 

ada faktor genetik. Berdasarkan hewan peliharaan, dari 65 kasus sebanyak 30 (46,2%) 

responden dengan memiliki hewan peliharaan, sedangkan dari 65 kontrol sebanyak 17 

(26,2%) responden dengan memiliki hewan peliharaan. Berdasarkan paparan asap rokok, dari 

65 kasus sebanyak 26 (40,0%) responden dengan terpapar asap rokok, sedangkan dari 65 

kontrol sebanyak 20 (30,8%) responden dengan terpapar asap rokok. Berdasarkan paparan 

debu, dari 65 kasus sebanyak 19 (29,2%) responden dengan terpapar oleh debu, sedangkan 

dari 65 kasus sebanyak 14 (21,5%) responden dengan terpapar oleh debu. 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Faktor Genetik dengan Kejadian Asma 
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 Berdasarkan tabel 4 di atas menjelaskan bahwa, dari 65 kasus sebanyak 36 (55,4%) 

responden dengan ada faktor genetik yang menyebabkan kejadian asma, sedangkan dari 65 

kontrol sebanyak 5 (7,7%) responden dengan ada faktor genetik yang menyebabkan kejadian 

asma.  

 Hasil uji statistik menggunakan Chi square diperoleh p value = 0,0001 atau p < ɑ 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara faktor genetik dengan kejadian asma 

dan diperoleh nilai OR = 14,897 > 1, yang artinya faktor genetik merupakan faktor risiko 

kejadian asma, dimana responden dengan faktor genetik berisiko 14,8 kali mengalami 

kejadian asma dibandingkan dengan tidak memiliki faktor genetik. 

 

 

 

 

 

b. Hubungan Hewan Peliharaan dengan Kejadian Asma 
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Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa, dari 65 kasus sebanyak 30 (46,2%) responden 

dengan memiliki hewan peliharaan yang menyebabkan kejadian asma, sedangkan dari 65 

kontrol sebanyak 17 (26,2%) responden dengan memiliki hewan peliharaan yang 

menyebabkan kejadian asma. 

Hasil uji statistik menggunakan Chi square diperoleh p value = 0,028 atau p < ɑ 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara hewan peliharaan dengan kejadian 

asma dan diperoleh OR = 2,420 > 1, yang artinya hewan peliharaan merupakan faktor risiko 

terjadinya asma, dimana responden yang memiliki hewan peliharaan berisiko 2,4 kali 

mengalami kejadian asma dibandingkan dengan yang tidak memiliki hewan peliharaan. 

Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian Asma 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas menjelaskan bahwa, dari 65 kasus sebanyak 26 (40,0%) 

responden dengan terpapar asap rokok yang menyebabkan kejadian asma, sedangkan dari 

65 kontrol sebanyak 20 (30,8%) responden dengan terpapar asap rokok yang menyebabkan 

kejadian asma.  

Hasil uji statistik menggunakan Chi square diperoleh p value = 0,359 atau p > ɑ 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara paparan asap rokok dengan 

kejadian asma dan diperoleh nilai OR = 1,500 > 1, yang artinya paparan asap rokok 

merupakan faktor risiko terjadinya asma, dimana responden yang terpapar asap rokok berisiko 

1,5 kali mengalami kejadian asma dibandingkan dengan yang tidak terpapar asap rokok. 

 

c. Hubungan Paparan Debu dengan Kejadian Asma  



   

  

Media Kesmas (Public Health Media) 165 

 

 

Tabel 7 di atas menjelaskan bahwa, dari 65 kasus sebanyak 19 (29,2%) responden 

dengan terpapar debu yang menyebabkan kejadian asma, sedangkan dari 65 kontrol 

sebanyak 14 (21,5%) responden dengan terpapar debu yang menyebabkan kejadian asma.  

Hasil uji statistik menggunakan Chi square diperoleh p value = 0,420 atau p > ɑ 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara paparan debu dengan kejadian 

asma dan diperoleh nilai OR = 1,505 > 1, yang artinya paparan debu merupakan faktor risiko 

terjadinya asma, dimana responden yang terpapar debu berisiko 1,5 kali mengalami kejadian 

asma dibandingkan dengan yang tidak terpapar debu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hubungan Faktor Genetik dengan Kejadian Asma 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara faktor genetik dengan 

kejadian asma di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Tahun 2019 dengan P value = 

0,0001 dan diperoleh OR (95%CI) = 14,897 (5,291-41,941). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnomo, dkk (2015) variabel adanya faktor 

genetik dengan kejadian asma diperoleh nilai p = 0,000, yang menunjukkan ada hubungan 

antara faktor genetik dengan kejadian asma dengan besar risiko terkena asma 24,1 kali. Dan 

menurut penelitain Ramdhani, dkk (2015) faktor genetik yang diturunkan adalah 

kecenderungan memproduksi antibodi jenis IgE yang berlebihan. Setelah dilakukan uji 

hipotesis, antara faktor gen dengan kejadian asma memiliki hubungan yang signifikan yaitu p 

= 0,001.  

Berdasarkan analisa peneliti ada hubungan antara faktor genetik dengan kejadian asma 

dikarenakan didalam tubuh setiap orang memiliki gen, tergantung gen tersebut dipengaruhi 
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dan makin tingginya risiko paparan sehingga gen tersebut bisa muncul yang dapat 

mengakibatkan asma. Diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang mayoritas responden 

kasus memiliki faktor gen sebanyak 36 (55,4%) sedangkan responden kontrol 5 (7,7%).  

 

Hubungan Hewan Peliharaan dengan Kejadian Asma 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara hewan peliharaan 

dengan kejadian asma di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Tahun 2019 dengan p 

value = 0,028 dan diperoleh OR (95%CI)= 2,420 (1,158-5,059). 

Penelitian ini sejalan dengan Labitta, dkk (2016) variabel hewan peliharaan dengan 

kejadian asma diperoleh dengan nilai p = 0,036 dengan nilai OR = 2,708 (95% CI = 1.056-

6,941) yang menyatakan terdapat hubungan antara hewan peliharaan dengan kejadian asma. 

Responden dengan memiliki hewan peliharaan berisiko 2,7 kali lebih besar terkena asma 

dibandingkan responden yang tidak memiliki hewan peliharaan.  

Berdasarkan analisa peneliti ada hubungan antara hewan peliharaan dengan kejadian 

asma dipengaruhi seberapa sering responden kontak lansung dengan hewan peliharan 

tersebut, banyaknya hewan peliharaan, serta kebersihan hewan peliharaan tersebut dan 

diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang mayoritas responden kasus memiliki hewan 

peliharaan sebanyak 30 (46,2%) sedangkan responden kontrol 17 (26,2)%. 

 

Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Kejadian Asma 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan antara paparan asap rokok 

dengan kejadian asma di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Tahun 2019 dengan p 

value = 0,359 dan diperoleh OR (95%CI) = 1,500 (0.727-3,093). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramdhani, dkk (2015) variabel paparan asap 

rokok dengan kejadian asma diperoleh nilai p = 0,768 yang menunjukkan p > ɑ 0,05, maka 

disimpulkan tidak ada hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian asma. Dan 

mernurut penelitian Anamika Labitta, dkk (2016) paparan asap rokok tidak ada hubungan 

dengan kejadian asma dengan p = 0,153 dengan OR = 2,239 dan 95% CI = 0,861-5,821 yang 

berarti tidak ada hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian asma. 

Berdasarkan analisa peneliti tidak ada hubungan antara paparan asap rokok dengan 

kejadian asma dikarenakan mayoritas responden banyak yang mempunyai keluarga yang 

merokok. Asap rokok dibeberapa penelitian berpengaruh terhadap asma tetapi untuk 

penelitian ini terpaparnya asap rokok masih kategori rendah sehingga tidak berhubungan, dan 
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diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang mayoritas responden kasus yang tidak terpapar 

asap rokok sebanyak 39 (60,0%) sedangkan responden kontrol 45 (69,2)%. 

 

Hubungan Paparan Debu dengan Kejadian Asma 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tidak ada hubungan antara paparan debu 

dengan kejadian asma di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sembilan Tahun 2019 dengan p 

value = 0,420 dan diperoleh OR (95%CI) = 1,505 (0,678-3,339). 

Penelitian ini selajan dengan Labitta, dkk (2016) variabel paparan debu dengan kejadian 

asma diperoleh dengan nilai p = 0,611, p > ɑ 0,05, maka disimpulkan tidak ada hubungan 

antara paparan debu dengan kejadian asma, dengan nilai OR = 1,385 (95% CI = 0,554-3,462). 

Berdasarkan analisa peneliti tidak ada hubungan antara paparan debu dengan kejadian 

asma dipengaruhi seberapa sering responden terpapar oleh debu, serta ada beberapa 

responden yang keluar rumah menggunakan masker dan diperoleh dari hasil pengisian 

kuesioner yang mayoritas responden kasus yang tidak terpapar debu sebanyak 46 (70,8%) 

sedangkan responden kontrol 51 (78,5%). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulannya yaitu terdapat hubungan antara faktor 

genetik dan hewan peliharaan sedangkan yang tidak berhubungan yaitu paparan asap rokok 

dan paparan debu .  
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